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Abstrak 

 

Keberhasilan kepala sekolah dalam melakukan manajeral sekolah dapat mempengaruhi 

iklim sekolah yang dipimpinnya. Oleh karena itu. peranan kepala sekolah merupakan 

jabatan strategis dalam mencapai efektivitas pembelajaran di sekolah. Penelitian ini 

bertujuan 1) Untuk mengetahui hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah 

terhadap efektivitas pembelajaran, 2) Untuk mengetahui hubungan iklim sekolah 

terhadap terhadap efektivitas pembelajaran, 3) Untuk mengetahui hubungan 

kompetensi manajerial kepala sekolah, dan iklim sekolah terhadap efektivitas 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kecamatan Kalideres Jakarta Barat. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode penelitian kuantitatif 

dengan penelitian deskrptif. Tehnik pengangambilan sampel menggunakan teknik 

proportional stratified random sampling, dipilih 25% dari jumlah 135 guru menjadi 34 

guru. Tehnik pengumpulan data yaitu menggunakan Uji asumsi klasik yang terdiri dari 

uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas, serta dengan Uji 

Hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

adanya hubungan positif dan signifikan antara kompetensi manajerial kepala sekolah 

dengan efektivitas pembelajaran dan antara iklim sekolah dengan efektivitas 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung  >  ttabel yaitu 1,743 > 1,684 dan 3,689 

> 1,684. Serta adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 

manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama dengan efektivitas  

pembelajaran, yaitu ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis Fhitung > Ftabel = 6,612 > 

1,684. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Iklim Sekolah, Efektivitas 

Pembelajaran 

 

Pendahuluan 

 

Dewasa ini persoalan pendidikan semakin komples, perkembangan teknologi 

informasi yang semakin luas menyebabkan banyak perubahan terjadi, terutama 
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dalam dunia Pendidikan. Pendidikan yang menjadi akar sebuah peradaban harus 

mampu berkembang sejalan dengan kemajuan zaman. Oleh karena itu diperlukan 

seorang pempimpin profesional yang mampu menjawab persoalan-persoalan 

pendidikan di lingkungan sekolah yang terus berkembang. Pemimpin dalam hal ini 

Kepala Sekolah sebagaimana yang diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah. Menurut Rahmat, 

Peraturan Menteri ini mensyaratkan untuk menjadi kepala sekolah profesional harus 

kompeten dalam menyusun perencanaan pengembangan sekolah secara sistematik, 

kompeten dalam mengkoordinasikan semua komponen sistem sehingga secara 

terpadu dapat membentuk sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif, 

kompeten dalam mengerahkan seluruh personil sekolah sehingga mereka secara 

tulus bekerja keras demi pencapaian tujuan intitusional sekolah, kompeten dalam 

pembinaan kemampuan profesional guru sehingga mereka semakin terampil dalam 

mengelola proses pembelajaran, dan kompoten dalam monitoring dan evaluasi 

sehingga tidak satu pun komponen sistem sekolah tidak berfungsi secara optimal.1 

Kepala sekolah sebagai pemimpin, manajer, pendorong dan penggerak dapat 

memberikan kontribusi besar untuk pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan 

amanat UU No. 20 tahun 2003 yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.2 Untuk mewujudkan proses 

pembelajaran sesuai dengan UU No. 20  Tahun 2003 maka kepala sekolah harus 

menciptakan suasana atau iklim sekolah yang kondusif bagi proses pembelajaran 

siswa. Kepala sekolah merupakan kunci bagi terselenggaranya iklim sekolah yang 

kondusif dengan dinamika perubahan yang terjadi dan dilakukan terus menerus. 

                                                             
1Abdul Rahmat. dkk,  Manajemen Pendidikan, Orientasi Mutu, Teori dan Implementasi pada 

Aras Lokal, (Ideas Publishing, 2013),  p. 227. 
2 Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
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Oleh karana itu kepala sekolah hendaknya adalah sosok yang mampu melaksanakan 

semua peranannya sesuai dengan tugasnya. 

Berdasarkan hasil observasi sementara di wilayah Kecamatan Kalideres pada 

sekolah-sekolah Madrasah swasta, umumnya Kepala Sekolah telah menjalankan 

tugasnya sebagai kepala sekolah sesuai dengan peraturan menteri pendidikan No. 

13 Tahun 2007. Di dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 

2007 menyebutkan bahwa seorang kepala sekolah harus memiliki kompetensi, 

kompetensi yang menjadi persyaratan kepala sekolah ialah 1) Kepribadian, 2) 

Manajerial, 3) Kewirausahaan, 4) Supervisi, dan 5) Sosial. Dalam Al-Qur’an juga 

dijelaskan tentang kompetensi yang dijelaskan dalam Surah An-Najm ayat 5-10 

sebagai berikut: 

ةٍ فاَسْتوََى . وَهوَُ باِلْْفُقُِ الْْعَْلىَ . ثمَُّ دنَاَ فتَدَلََّى . فكََانَ قاَبَ   قوَْسَيْنِ عَلَّمَهُ شَدِيْدُ الْقوَُى . ذوُْ مِرَّ

 أوَْ أدَنْىَ . فأَوَْحَى إلِىَ عَبْدِهِ مَآ أوَْحَى .

Artinya: Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sehat kuat. Yang 

mempunyai keteguhan, maka (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa 

yang asli (rupa yang bagus dan perkasa). Sedang dia berada di ufuk yang 

tinggi. Kemudian dia mendekat (pada Muhammad), lalu bertambah dekat. 

Sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu 

disampaikannya wahyu kepada-Nya (Muhammad) apa yang telah 

diwahyukan Allah. (Q.S. An-Najm (53) : 5-10). 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan kompetensi manajerial kepala sekolah 

adalah kecakapan kepala sekolah dalam menyusun perencanaan sekolah untuk 

berbagai tingkat perencanaan, pengembangan organisasi sekolah sesuai kebutuhan, 

memimpin dan mengelola guru dan staf dalam rangka pendayahgunaan SDM secara 

optimal dan mengelola sarana dan prasarana. Sebab seorang kepala sekolah harus 

bertanggujawab atas seluruh elemen di sekolah terutama output yang dihasilkan dari 

sekolah tersebut.  Namun demikian banyak faktor-faktor yang menghambat kinerja 

kepala sekolah, sehingga mempengaruhi iklim sekolah yang berdampak pada 
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poroses pembelajaran di sekolah. Ketidakkondusifan iklim sekolah serta 

ketersediaan sarana dan prasarana, diduga menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya hasil pembelajaran di sekolah. Padahal iklim sekolah dan 

sarana prasarana adalah penentu dari keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengawas Madrasah wilayah Kota 

Administrasi Jakarta Barat yaitu Dasiman, menyatakan bahwa beberapa kepala 

sekolah belum sepenuhnya memiliki kemampuan dalam memenejemen lembaganya 

yaitu ada beberapa madrasah yang belum mencapai kepada yang diinginkan, artinya 

kepala madrasah itu belum maksimal melaksanakan manajerial sebagai kepala 

madrasah, hal ini terbukti masih ada lulusan dari Madrasah tersebut tidak memenuhi 

standar dengan nilai yang cukup, sehingga belum bisa diterima di sekolah-sekolah 

lanjutan yang lebih bonafit. Begitu pula dengan iklim sekolah dapat berpengaruh 

pada Madrasah tersebut dan berdampak pada efektivitas pembelajaran. Antara iklim 

sekolah dan kompetensi manajerial saling berkaitan, karena iklim yang kondusif di 

Madrasah ditentukan oleh manajerial, seandainya kepala sekolah tidak mampu 

memanajerial maka tujuan sekolah tidak akan berjalan sesuai dengan yang 

ditentukan dan akan mempengaruhi keberhasilan pendidikan di madrasah tersebut. 

Sehingga Madrasah di wilayah Kalideres itu memang perlu pembinaan, dan 

pengembangan.3 

Disinilah diperlukan peranan kepala sekolah sebagai pemimpin untuk mampu 

melakukan tugasnya dengan baik. Sebab keberhasilan pendidikan di sekolah sangat 

ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan 

yang tersedia di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyeleng garaan kegiatan pendidikan, administrasi di 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta 

                                                             
3Hasil wawancara dengan Dasiman selaku Pengawas Madrasah, pada hari Selasa, tanggal 29 

Juni 2020, pukul 15:58 wib. 
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pemeliharaan sarana dan prasarana.  Pola kepemimpinannya akan sangat 

berpengaruh bahkan sangat menentukan kemajuan sekolah. Oleh karena itu. 

peranan kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai efektivitas 

pembelajaran di sekolah. 

 

Metode 

Berdasarkan judul dan masalah yang akan diteliti, maka variabel dalam 

penelitian ini adalah kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) dan iklim sekolah 

(X2) sebagai variabel independen/bebas, dan efektifitas pembelajaran (Y) sebagai 

variabel dependen/terikat. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan 

metode penelitian Survey. Metode penelitian survey digunakan karena dalam 

pengumpulan data penulis menghimpun informasi dari para responden 

menggunakan kuesioner. 

Definisi operasional merupakan suatu definisi yang dinyatakan dalam 

kriteria atau operasi yang dapat diuji. Dalam penelitian ini, operasional variabel 

yang digunakan adalah sebagai berikut: Pertama, Kompetensi Manajerial Kepala 

Sekolah adalah kemampuan yang dimiliki kepala sekolah dalam mengelola sumber 

daya sekolah dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan, yang 

diindikasikan dengan: (a) perencanaan, yaitu menyusun perencanaan sekolah untuk 

berbagai tingkat pelaksanaan; (b) pengorganisasian, yaitu mengembangkan 

organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan, memimpin sekolah dalam rangka 

pendayahgunaan sumber daya sekolah secara optimal, dan menciptakan budaya dan 

iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi peserta didik; (c) pelaksanaan, yaitu 

mengelola pengembangan dan perubahan sekolah menuju organisasi pembelajaran 

yang efektif, mengelola guru dan staf dalam rangka pendayahgunaan sumber daya 

manusia secara optimal, mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 

pendayahgunaan secara optimal, mengelola hubungan sekolah dan masyarakat 

dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah; 

dan (d) pengawasan, yaitu memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 
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peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah, melakukan monitoring, 

evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan program sekolah dengan prosedur 

yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.  

Kedua, Iklim Sekolah, adalah seperangkat karakteristik internal yang dapat 

membedakan antara satu sekolah dengan sekolah lainnya. Karakteristik tersebut 

juga mempengaruhi prilaku warga sekolah tersebut, baik kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, ataupun peserta didik. Iklim sekolah juga berkaitan dengan 

suasana hubungan antar personil yang ada di sekolah tersebut, yang diindikasikan 

dengan: (a) hubungan, yaitu dukungan siswa, afiliasi, serta keterlibatan antara 

kepala sekolah, guru, dan peserta didik; (b) perkembangan pribadi, yaitu minat 

profesional, kepercayaan, standar prestasi, dan orientasi pada tugas; (c) perubahan 

dan perbaikan sistem, yaitu kebebasan staf, partisipasi dalam pembuatan keputusan, 

inovasi, dan tekanan kerja, serta (d) lingkungan fisik, yaitu kelengkapan sumber, 

dan kenyamanan lingkungan yang ada di sekolah.  

Ketiga, Efektivitas Pembelajaran, adalah tercapainya hasil yang dicapai 

dengan hasil yang diharapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, untuk 

menciptakan dan melaksanakan proses belajar guna mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal dan terciptanya efektivitas pembelajaran, yang diindikasikan dengan: (a) 

mutu pengajaran, yaitu Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan 

proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan; 

(b) kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu Guru memastikan siswa sudah siap 

mempelajari pelajaran baru, dan Guru merumuskan tujuan pembelajaran; (c) 

insentif, yaitu Guru membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar, 

menjelaskan secara kongkrit kepada siswa apa yang dilakukan pada akhir 

pembelajaran, dan memberikan reward terhadap prestasi yang diperoleh; dan (d) 

waktu, yaitu pemanfaatan waktu belajar siswa. 

Untuk mengukur variabel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrument penelitian berupa Kuisioner (angket). Kuisioner yang disebarkan 

terdapat sejumlah pernyataan yang telah diklasifikasikan ke dalam dimensi-dimensi 
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kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah, dan efektivitas pembelajaran 

dengan menggunakan Skala Likers pada item-item pernyataan. Pada setiap 

pernyataan memuat alternatif jawaban mengandung perbedaan antara jawaban yang 

satu dengan jawaban yang lainnya. Berikut pemberian pembobotan dengan 

menggunakan skala likers. 

Tabel 1 

Pembobotan dengan Skala Likers 

No. Sikap 
Skala 

Positif Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (ST) 4 2 

3. Ragu-ragu (RG) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

(Sumber: Sugiyono, 2012)4 

 

Setalah data tersebut dikumpulkan, kemudian data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teknik pengelolaan data.  Tehnik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Uji coba Instrumen (uji validitas, dan reliabilitas),  transformasi 

data ordinal menjadi interval, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolonieritas, 

dan  uji heteroskedastisitas), analisis korelasi dan regresi, serta pengujian hipotesis. 

Dalam pengujian hipotesis  jika Fhitung>Ftabel pada α=5% atau P value (sig) < α maka 

Ho ditolak dan H1 diterima (berhubungan) yang menyatakan bahwa kompetensi 

manajerial dan iklim sekolah berhubungan dengan efektivitas pembelajaran, dan 

jika Fhitung>Ftabel pada α=5% atau P value (sig) > α maka Ho diterima dan H1 ditolak 

(tidak berhubungan). 

                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatf, dan R&D, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, Bandung, 2017), p. 135. 
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Hasil  Penelitian dan Pembahasan 

1. Pengujian Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dengan Efektivitas 

Pembelajaran 

Dilihat dari hasil pengolahan data statistik menggunakan Microsoft Excel 

2010 menunjukan hasil uji hipotesis data dengan uji t diperoleh thitung = 1,743 

dan ttabel = 1,684, sehingga thitung > ttabel yaitu 1,743 > 1,684 maka HO ditolak dan 

H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara kompetensi manajerial kepala sekolah dengan efektivitas pembelajaran. 

2. Pengujian Iklim Sekolah dengan Efektivitas Pembelajaran  

Dilihat dari hasil pengolahan data statistik menggunakan Microsoft Excel 

2010 menunjukan hasil uji hipotesis data dengan uji t diperoleh thitung = 3,689 

dan ttabel = 1,684, sehingga thitung > ttabel yaitu 3,689 > 1,684 maka HO ditolak dan 

H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara iklim sekolah dengan efektivitas pembelajaran. 

3. Pengujian Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah 

dengan Efektivitas Pembelajaran 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas 

mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel terikat. Dilihat dari 

hasil pengolahan data statistik menggunakan Microsoft Excel 2010 menunjukan 

hasil uji hipotesis data dengan menggunakan uji F diperoleh Fhitung = 6,612 dan 

Ftabel = 1,684, sehingga Fhitung > Ftabel yaitu 6,612 > 1,684 maka HO ditolak dan 

H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah dengan 

efektivitas  pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala 

sekolah dan iklim sekolah di Madrasah Ibtidaiyah wilayah Kecamatan Kalideres 

berhubungan dengan efektivitas pembelajaran.  
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Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan analisis data serta 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: 

1. Pada penelitian hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah dengan 

efektivitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kecamatan Kalideres 

Jakarta Barat membuktikan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

kompetensi manajerial kepala sekolah dengan efektivitas pembelajaran, yaitu 

ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis thitung > ttabel = 1,743 > 1,684. 

2. Pada penelitian hubungan iklim sekolah dengan efektivitas pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kecamatan Kalideres Jakarta Barat membuktikan 

adanya hubungan yang positif dan signifikan antara iklim sekolah dengan 

efektivitas pembelajaran, yaitu ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis thitung > 

ttabel = 3,689 > 1,684. 

3. Pada penelitian hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah, dan iklim 

sekolah secara bersama dengan efektivitas pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Kecamatan Kalideres Jakarta Barat Pada penelitian ini 

membuktikan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 

manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama dengan efektivitas  

pembelajaran, yaitu ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis Fhitung > Ftabel = 6,612 

> 1,684. 
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